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Abstract. This study aims to examine the effect of work ethic and internal communication on employee
performance at the Bandung City AIDS Commission (KPA). Work ethic reflects employees’ attitudes and
commitment toward their responsibilities, while internal communication facilitates the exchange of information
within the organization. Both factors are considered essential in improving organizational performance. This
research employs a quantitative approach using primary data collected through questionnaires distributed to
employees of the Bandung City AIDS Commission. The data were analyzed using Pearson correlation, multiple
linear regression, coefficient of determination, and hypothesis testing (t-test and F-test). The results show that
work ethic has a strong and significant effect on employee performance, with a correlation coefficient of 0.830.
The coefficient of determination (R?) indicates that work ethic and internal communication contribute 68.9% to
employee performance, while the remaining 31.1% is influenced by other factors. The regression analysis results
indicate that both work ethic and internal communication have a positive and significant effect on employee
performance, both partially and simultaneously. Therefore, improving work ethic and strengthening internal
communication are crucial strategies in enhancing employee performance within the organization.

Keywords: Employee Performance; Internal Communication; Job Satisfaction; Organizational Performance;
Work Ethic.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh etos kerja dan komunikasi internal terhadap kinerja
pegawai pada Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Bandung. Etos kerja mencerminkan sikap dan
komitmen pegawai dalam menjalankan tugasnya, sedangkan komunikasi internal berperan dalam memperlancar
pertukaran informasi dalam organisasi. Kedua faktor tersebut dinilai penting dalam meningkatkan kinerja
organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada pegawai Komisi Penanggulangan AIDS Kota Bandung. Analisis data dilakukan
menggunakan korelasi Pearson, regresi linear berganda, koefisien determinasi, serta uji hipotesis (uji t dan uji F).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai korelasi sebesar 0,830. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 68,9% menunjukkan bahwa
etos kerja dan komunikasi internal berkontribusi terhadap kinerja pegawai, sedangkan sisanya sebesar 31,1%
dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa etos kerja dan komunikasi internal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun simultan. Dengan
demikian, peningkatan etos kerja dan komunikasi internal menjadi strategi penting dalam meningkatkan kinerja
pegawai dalam organisasi.

Kata kunci: Etos Kerja; Kepuasan Kerja; Kinerja Pegawai; Kinerja Organisasi; Komunikasi Internal.

1. LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia merupakan faktor strategis dalam menentukan keberhasilan
suatu organisasi, baik pada sektor publik maupun swasta. Kinerja organisasi sangat dipengaruhi
oleh kualitas dan efektivitas kinerja pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
Dalam menghadapi dinamika lingkungan kerja yang semakin kompleks dan kompetitif,
organisasi dituntut untuk mampu meningkatkan kinerja pegawai melalui penguatan aspek

internal, seperti etos kerja dan komunikasi organisasi (Ali, 2023; Men, 2014).
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Dalam perspektif global, peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi fokus
utama dalam mendorong efektivitas organisasi. Laporan dari OECD (2023) dan World Bank
(2020) menegaskan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh sumber daya
fisik dan teknologi, tetapi juga oleh kualitas perilaku kerja individu serta sistem komunikasi
yang mampu mendukung koordinasi dan kolaborasi kerja secara efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa aspek manusia dan komunikasi menjadi fondasi utama dalam meningkatkan kinerja
organisasi secara berkelanjutan (Judge et al., 2001; Meyer & Allen, 1991).

Etos kerja merupakan salah satu faktor penting yang mencerminkan sikap, nilai, dan
komitmen individu terhadap pekerjaannya. Pegawai yang memiliki etos kerja tinggi cenderung
menunjukkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta orientasi terhadap hasil kerja yang optimal
(Armstrong, 2021). Etos kerja tidak hanya berfungsi sebagai nilai normatif, tetapi juga sebagai
pendorong utama dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas kinerja pegawai. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa etos kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai dalam organisasi (Butarbutar et al., 2021; Dhone & Sarwoko, 2022; Harsanto
& Fakih, 2022).

Selain etos kerja, komunikasi internal juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
kinerja pegawai. Komunikasi internal yang efektif mampu menciptakan aliran informasi yang
jelas, meningkatkan koordinasi kerja, serta membangun hubungan kerja yang harmonis antar
anggota organisasi. Sebaliknya, komunikasi yang tidak efektif dapat menimbulkan
kesalahpahaman, menghambat proses kerja, dan menurunkan produktivitas pegawai (Alharbi,
2024; Tambunan et al., 2025).

Dalam konteks organisasi modern, komunikasi internal tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan
keterlibatan dan kinerja pegawai. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa komunikasi yang
terbuka, transparan, dan partisipatif mampu meningkatkan efektivitas kerja serta memperkuat
kolaborasi dalam organisasi (Saks, 2006; Verci¢ et al., 2012). Dengan demikian, komunikasi
internal menjadi elemen penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan
adaptif.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara etos kerja, komunikasi
internal, dan kinerja pegawai, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
organisasi profit. Organisasi non-profit memiliki karakteristik yang berbeda, seperti
keterbatasan sumber daya, orientasi pelayanan sosial, serta kompleksitas koordinasi program
yang lebih tinggi dibandingkan organisasi profit. Kondisi ini berpotensi mempengaruhi

dinamika kinerja pegawai secara berbeda (Pfeffer, 1998; Podsakoff et al., 2003).
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Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Bandung sebagai organisasi non-profit
yang bergerak di bidang kesehatan masyarakat memiliki peran strategis dalam upaya
pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS. Dalam menjalankan tugasnya, KPA
membutuhkan kinerja pegawai yang optimal agar program-program yang direncanakan dapat
terlaksana secara efektif dan tepat sasaran. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, masih
ditemukan permasalahan terkait keterlambatan penyelesaian tugas, rendahnya kedisiplinan,
serta kurang efektifnya komunikasi internal antar pegawai.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi
aktual dalam pengelolaan sumber daya manusia di organisasi tersebut. Di satu sisi, organisasi
membutuhkan pegawai dengan etos kerja tinggi dan sistem komunikasi yang efektif, namun di
sisi lain masih terdapat kendala dalam implementasinya di lapangan (Blau, 1964; De Nobile,
2014).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki urgensi untuk mengkaji
secara empiris pengaruh etos kerja dan komunikasi internal terhadap kinerja pegawai,
khususnya pada organisasi non-profit. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menguji
hubungan antar variabel, tetapi juga untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam konteks organisasi berbasis
pelayanan sosial.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait integrasi
antara faktor internal individu dan faktor organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi organisasi dalam
merumuskan strategi peningkatan kinerja pegawai melalui penguatan etos kerja dan perbaikan

komunikasi internal secara berkelanjutan.

2. KAJIAN TEORITIS
Etos Kerja

Etos kerja merupakan seperangkat nilai, sikap, dan perilaku individu dalam
menjalankan pekerjaan yang mencerminkan tingkat komitmen, tanggung jawab, dan disiplin
kerja. Etos kerja tidak hanya berkaitan dengan aspek moral, tetapi juga mencerminkan orientasi
individu terhadap produktivitas dan kualitas hasil kerja (Harsanto & Fakih, 2022; Sinamo,
2020).
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Individu dengan etos kerja tinggi cenderung memiliki semangat kerja yang kuat,
kedisiplinan yang tinggi, serta kemampuan untuk menyelesaikan tugas secara efektif dan
efisien. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa etos kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kinerja pegawai dalam berbagai sektor organisasi (Butarbutar et al.,
2021; Dhone & Sarwoko, 2022). Dengan demikian, etos kerja dapat dipandang sebagai faktor
internal yang berperan dalam membentuk perilaku kerja yang produktif dan berorientasi pada
pencapaian tujuan organisasi.

Komunikasi Internal

Komunikasi internal merupakan proses pertukaran informasi, ide, dan pesan yang
terjadi dalam suatu organisasi, baik secara vertikal maupun horizontal. Komunikasi yang
efektif memungkinkan koordinasi kerja yang baik, mengurangi kesalahan informasi, serta
meningkatkan keterlibatan pegawai dalam organisasi (Dhone & Sarwoko, 2022; Zahari et al.,
2024).

Dalam konteks organisasi modern, komunikasi internal tidak hanya berfungsi sebagai
media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam membangun
hubungan kerja yang harmonis dan meningkatkan efektivitas kerja. Komunikasi yang terbuka
dan partisipatif terbukti mampu meningkatkan kinerja pegawai serta mendukung pencapaian
tujuan organisasi (Alharbi, 2024; Tambunan et al., 2025).

Namun, komunikasi internal yang tidak efektif dapat menyebabkan kesalahpahaman
komunikasi, konflik kerja, serta menurunkan produktivitas pegawai. Oleh karena itu,
pengelolaan komunikasi internal yang baik menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja
organisasi (Clampitt, 2016; Tourish & Hargie, 2004).

Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok
dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja tidak hanya
diukur dari hasil (output), tetapi juga dari proses kerja yang mencerminkan kedisiplinan,
efektivitas, dan komitmen terhadap pekerjaan (Mangkunegara, 2022; Robbins & Judge, 2021).

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, etos kerja, dan kompetensi, sedangkan faktor
eksternal meliputi lingkungan kerja, komunikasi organisasi, serta kepemimpinan. Penelitian
empiris menunjukkan bahwa etos kerja dan komunikasi internal merupakan faktor yang

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Effendi et al., 2023).
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Hubungan Antar Variabel
Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Etos kerja yang tinggi mendorong pegawai untuk bekerja secara disiplin, bertanggung
jawab, dan berorientasi pada hasil. Hal ini secara langsung berdampak pada peningkatan
kinerja pegawai. Penelitian menunjukkan bahwa etos kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (Butarbutar et al., 2021; Harsanto & Fakih, 2022).
Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai

Komunikasi internal yang efektif mampu meningkatkan koordinasi kerja, memperjelas
tugas, serta mengurangi kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan. Hal ini berdampak pada
peningkatan produktivitas dan kinerja pegawai. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Tambunan et al., 2025; Zahari et al.,
2024).
Pengaruh Etos Kerja dan Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai

Secara simultan, etos kerja dan komunikasi internal memiliki peran yang saling
melengkapi dalam meningkatkan kinerja pegawai. Etos kerja mendorong perilaku kerja yang
positif, sedangkan komunikasi internal memastikan proses kerja berjalan efektif. Kombinasi
keduanya terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dalam organisasi
(Dhone & Sarwoko, 2022; Effendi et al., 2023).
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah: HI: Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai; H2: Komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai; H3: Etos kerja dan komunikasi internal secara simultan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif
yang bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antara etos kerja dan komunikasi
internal terhadap kinerja pegawai. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus
pada pengukuran hubungan antar variabel secara objektif dan terstruktur melalui analisis
statistik (Sugiyono, 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Komisi Penanggulangan
AIDS (KPA) Kota Bandung. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling

jenuh (sensus), di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian.
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Penggunaan teknik ini didasarkan pada pertimbangan bahwa jumlah populasi relatif kecil,
sehingga memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih representatif dan
mengurangi potensi bias sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 34 responden.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Instrumen penelitian disusun
menggunakan skala Likert lima poin, yang digunakan untuk mengukur persepsi responden
terhadap variabel etos kerja (X1), komunikasi internal (X2), dan kinerja pegawai (Y). Skala
Likert dipilih karena mampu mengukur sikap, persepsi, dan tingkat persetujuan responden
secara sistematis (Likert, 1932).

Sebelum dilakukan analisis, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur variabel yang
diteliti secara akurat dan konsisten. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak digunakan dalam proses analisis data.

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta
distribusi jawaban pada masing-masing variabel penelitian. Sementara itu, analisis inferensial
digunakan untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel penelitian secara statistik.

Analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Pearson untuk
mengetahui tingkat hubungan antar variabel, serta analisis regresi linear berganda untuk
menguji pengaruh variabel etos kerja dan komunikasi internal terhadap kinerja pegawai.
Penggunaan regresi linear berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan
(Ghozali, 2021).

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+biXi+bXo
Keterangan:
Y = Kinerja Pegawai
X1 = Etos Kerja
X2 = Komunikasi Internal
a = Konstanta
bl, b2 = Koefisien regresi

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, serta uji F untuk mengetahui

pengaruh kedua variabel independen secara simultan.

249 PROFIT — VOLUME 5, NOMOR 1, FEBRUARI 2026



e-ISSN: 2963-5292; p-ISSN: 2963-4989, Hal 244-256

Seluruh pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi sebesar 5% (a = 0,05), yang
merupakan standar umum dalam penelitian sosial. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan hasil yang objektif dan dapat digunakan untuk menjelaskan

hubungan antara etos kerja, komunikasi internal, dan kinerja pegawai secara empiris.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan 34 responden yang merupakan pegawai pada Komisi
Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Bandung. Analisis data dilakukan untuk menguji hubungan
serta pengaruh antara etos kerja dan komunikasi internal terhadap kinerja pegawai melalui
pendekatan statistik inferensial.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa etos kerja memiliki hubungan yang sangat
kuat dengan kinerja pegawai, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,830. Nilai ini berada
pada kategori hubungan sangat kuat, yang mengindikasikan bahwa peningkatan etos kerja
secara konsisten diikuti oleh peningkatan kinerja pegawai. Secara empiris, temuan ini
memperlihatkan bahwa dimensi kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen kerja memiliki
keterkaitan langsung dengan capaian kinerja individu dalam organisasi.

Selanjutnya, hasil analisis koefisien determinasi (R?) menunjukkan nilai sebesar 0,689
atau 68,9%, yang berarti bahwa variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh kombinasi
variabel etos kerja dan komunikasi internal sebesar 68,9%. Sementara itu, sebesar 31,1%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan
bahwa kedua variabel independen yang diteliti memiliki kontribusi yang cukup besar dalam
menjelaskan kinerja pegawai, meskipun masih terdapat faktor lain yang perlu dikaji lebih
lanjut, seperti motivasi kerja, kepemimpinan, atau lingkungan kerja. Hasil analisis regresi
linear berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut:

Y =4,617 + 0,986X1 + 0,175X2

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki
arah pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai. Koefisien regresi etos kerja (X1) sebesar
0,986 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan etos kerja akan meningkatkan
kinerja pegawai sebesar 0,986 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Sementara itu,
koefisien regresi komunikasi internal (X2) sebesar 0,175 menunjukkan bahwa komunikasi
internal juga memberikan kontribusi positif terhadap kinerja, meskipun dengan pengaruh yang

lebih kecil dibandingkan etos kerja.
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Perbedaan besaran koefisien regresi ini menunjukkan bahwa etos kerja merupakan
variabel yang lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan
bahwa faktor internal individu memiliki peran yang lebih kuat dibandingkan faktor komunikasi
organisasi dalam menentukan capaian kinerja.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa etos kerja memiliki
nilai t hitung sebesar 8,667, yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,032 pada tingkat signifikansi
5%. Hal in1 menunjukkan bahwa etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Temuan ini menguatkan bahwa peningkatan nilai-nilai kerja, seperti kedisiplinan dan tanggung
jawab, memiliki dampak nyata terhadap peningkatan kinerja individu.

Sementara itu, komunikasi internal memiliki nilai t hitung sebesar 4,890, yang juga
lebih besar dari t tabel sebesar 2,032. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi internal secara
parsial juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, efektivitas
komunikasi dalam organisasi berperan dalam mendukung kelancaran pelaksanaan tugas serta
meningkatkan koordinasi kerja antar pegawai.

Pengujian secara simultan melalui uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 37,717,
yang lebih besar dari F tabel sebesar 3,28. Hasil ini menunjukkan bahwa etos kerja dan
komunikasi internal secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor,
tetapi merupakan hasil dari interaksi antara faktor internal individu dan faktor organisasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etos kerja dan komunikasi
internal memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai, baik secara parsial
maupun simultan. Etos kerja berfungsi sebagai pendorong utama yang membentuk perilaku
kerja individu, sedangkan komunikasi internal berperan sebagai mekanisme yang mendukung
efektivitas pelaksanaan pekerjaan dalam organisasi. Kombinasi kedua faktor ini menjadi kunci
dalam menciptakan kinerja pegawai yang optimal dan berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini menegaskan bahwa etos kerja merupakan
faktor internal yang berperan penting dalam membentuk perilaku kerja yang produktif.
Pegawai dengan tingkat kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen yang tinggi cenderung
memiliki orientasi kerja yang jelas serta mampu menyelesaikan tugas secara efektif.

Secara teoritis, etos kerja dapat dikaitkan dengan konsep perilaku organisasi yang
menekankan pentingnya nilai dan sikap individu dalam menentukan kinerja (Robbins & Judge,

2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa etos kerja
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memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena mampu meningkatkan motivasi
intrinsik dan tanggung jawab kerja (Butarbutar et al., 2021; Harsanto & Fakih, 2022). Dengan
demikian, etos kerja tidak hanya berfungsi sebagai nilai normatif, tetapi juga sebagai
determinan utama dalam pencapaian kinerja yang optimal.

Selain itu, komunikasi internal juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Komunikasi yang efektif memungkinkan penyampaian informasi
yang jelas, meningkatkan koordinasi kerja, serta meminimalkan kesalahan dalam pelaksanaan
tugas. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi internal berperan sebagai mekanisme
koordinatif yang memastikan setiap individu dalam organisasi memiliki pemahaman yang
sama terhadap tujuan dan tugas yang harus dilaksanakan.

Dalam perspektif manajemen modern, komunikasi internal merupakan bagian penting
dari sistem organisasi yang mendukung efektivitas kerja dan kolaborasi tim. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan partisipatif mampu meningkatkan
keterlibatan pegawai serta memperkuat hubungan kerja dalam organisasi (Kim & Rhee, 2011;
Tambunan et al., 2025). Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa komunikasi internal
yang baik akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja pegawai.

Secara simultan, etos kerja dan komunikasi internal memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak dapat
dipisahkan, melainkan saling melengkapi dalam membentuk kinerja yang optimal. Etos kerja
berfungsi sebagai pendorong internal yang membentuk perilaku kerja individu, sedangkan
komunikasi internal berfungsi sebagai sistem yang mengarahkan dan menyelaraskan aktivitas
kerja dalam organisasi.

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja memiliki pengaruh
yang lebih dominan dibandingkan komunikasi internal. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor
internal individu memiliki peran yang lebih besar dalam menentukan kinerja dibandingkan
faktor eksternal organisasi. Temuan ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa kinerja
individu lebih banyak dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sikap kerja dibandingkan faktor
struktural (Mangkunegara, 2022).

Dari perspektif praktis, temuan ini memberikan implikasi bahwa peningkatan kinerja
pegawai tidak cukup hanya dilakukan melalui perbaikan sistem komunikasi organisasi, tetapi
juga harus diimbangi dengan penguatan nilai-nilai etos kerja. Organisasi perlu
mengembangkan budaya kerja yang mendorong kedisiplinan, tanggung jawab, serta komitmen

terhadap pekerjaan.
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Selain itu, dalam konteks organisasi non-profit seperti Komisi Penanggulangan AIDS
(KPA) Kota Bandung, penguatan etos kerja menjadi semakin penting karena karakteristik
organisasi yang berbasis pelayanan sosial. Pegawai tidak hanya dituntut untuk bekerja secara
profesional, tetapi juga memiliki komitmen moral dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena
itu, etos kerja menjadi faktor kunci dalam menjaga kualitas pelayanan dan keberhasilan
program organisasi.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi konseptual dalam
pengembangan model peningkatan kinerja pegawai, khususnya pada organisasi non-profit.
Model tersebut menekankan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
internal (etos kerja) dan faktor organisasi (komunikasi internal). Integrasi kedua faktor ini
menjadi kunci dalam menciptakan kinerja yang optimal dan berkelanjutan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan empiris sebelumnya,
tetapi juga memberikan perspektif baru bahwa peningkatan kinerja pegawai memerlukan
pendekatan yang holistik, yaitu dengan mengintegrasikan penguatan nilai individu dan

perbaikan sistem organisasi secara simultan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa etos kerja
dan komunikasi internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Kota Bandung. Secara parsial, etos kerja terbukti
memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan komunikasi internal dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal individu, seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen kerja, menjadi faktor utama dalam menentukan
kualitas kinerja pegawai.

Sementara itu, komunikasi internal juga berperan penting dalam mendukung
peningkatan kinerja melalui kelancaran aliran informasi, koordinasi kerja, serta terciptanya
hubungan kerja yang efektif dalam organisasi. Secara simultan, kedua variabel tersebut
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga menunjukkan
bahwa peningkatan kinerja tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, tetapi oleh kombinasi faktor
internal dan organisasi.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan etos kerja dan
perbaikan komunikasi internal merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja
pegawai, khususnya pada organisasi non-profit yang memiliki karakteristik kerja yang

kompleks dan berbasis pelayanan publik.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, beberapa saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut. Organisasi diharapkan dapat meningkatkan etos kerja pegawai melalui
penguatan budaya kerja yang berorientasi pada kedisiplinan, tanggung jawab, dan komitmen
terhadap tugas. Selain itu, perlu dilakukan perbaikan sistem komunikasi internal dengan
menciptakan pola komunikasi yang lebih terbuka, jelas, dan responsif guna meningkatkan
efektivitas koordinasi kerja.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi kinerja pegawai, seperti motivasi
kerja, kepemimpinan, atau lingkungan kerja, serta memperluas objek penelitian pada sektor

atau organisasi yang berbeda agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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